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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam membentuk kepribadian, karakter,
serta kemampuan dasar anak untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Pada tahap ini,
anak tidak hanya membutuhkan stimulasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi juga
keterampilan berpikir kritis yang terintegrasi dengan pengalaman nyata. Salah satu keterampilan yang
sangat dibutuhkan adalah problem solving atau kemampuan pemecahan masalah, karena hal ini menjadi
dasar bagi anak untuk belajar berpikir logis, kreatif, dan mandiri.

Problem solving atau pemecahan masalah merupakan kemampuan berpikir yang melibatkan
proses memahami suatu permasalahan, mencari alternatif penyelesaian, dan menentukan solusi yang
tepat (Polya, 2004). Bagi anak usia dini, problem solving tidak hanya sebatas kemampuan akademik,
melainkan keterampilan sehari-hari yang muncul dalam aktivitas bermain maupun interaksi sosial.
Menurut Piaget (dalam Santrock, 2018), anak usia dini berada pada tahap praoperasional sehingga cara
berpikir mereka masih konkret. Oleh karena itu, stimulasi kemampuan problem solving perlu diberikan
melalui kegiatan nyata, pengalaman langsung, dan eksplorasi lingkungan. Kemampuan ini penting
karena menjadi dasar bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta kemandirian anak
di masa mendatang.

Kemampuan problem solving tidak muncul secara instan, tetapi perlu dikembangkan melalui
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Anak cenderung belajar lebih baik ketika
mereka dihadapkan pada permasalahan sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
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melatih kemampuan problem solving sejak dini, anak akan terbiasa menghadapi kesulitan dengan cara
yang positif, tidak mudah menyerah, dan mampu mencari alternatif solusi. Oleh karena itu, guru perlu
merancang kegiatan pembelajaran yang memberi ruang bagi anak untuk bereksplorasi, bereksperimen,
dan menemukan sendiri solusi dari berbagai situasi.

Pembelajaran berbasis alam (nature-based learning) adalah model pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber, media, sekaligus objek belajar. Menurut Sobel (2014),
alam menyediakan pengalaman belajar yang kaya, menyenangkan, dan bermakna bagi anak, karena
mereka dapat mengamati, mengeksplorasi, serta menemukan konsep secara langsung. Melalui interaksi
dengan alam, anak belajar tentang hubungan sebab-akibat, keteraturan, serta solusi dari berbagai
permasalahan nyata yang mereka temui. Kegiatan ini juga mendorong perkembangan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara terpadu.

Pembelajaran berbasis alam memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan
problem solving anak usia dini. Hal ini karena alam menawarkan berbagai situasi nyata yang menuntut
anak untuk berpikir, bertanya, mencoba, dan menemukan solusi. Ketika anak menghadapi tantangan
sederhana, seperti mencari cara menyeimbangkan benda, membedakan jenis tumbuhan, atau
menemukan jalan keluar dalam permainan di alam, mereka sedang melatih keterampilan problem
solving. Dengan demikian, pembelajaran berbasis alam tidak hanya membuat proses belajar lebih
menyenangkan, tetapi juga menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan
masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Kenyataannya, proses pembelajaran di sebagian besar lembaga PAUD masih didominasi oleh
metode konvensional yang menekankan pada pemberian informasi secara langsung. Hal ini
menyebabkan anak kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan problem solving
secara optimal. Hasil observasi awal di RA Aisyiyah menunjukkan bahwa sebagian anak masih
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan sederhana, misalnya dalam membagi mainan, mencari
cara merapikan alat, atau menemukan solusi ketika menghadapi kesulitan dalam kegiatan bermain.
Kondisi ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan guru belum sepenuhnya mampu
mendorong anak untuk berpikir kritis dan kreatif.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan inovasi dalam penerapan model pembelajaran yang
sesuai dengan perkembangan anak. Salah satu pendekatan yang potensial adalah model pembelajaran
berbasis alam (nature-based learning). Melalui interaksi langsung dengan lingkungan sekitar, anak
dapat belajar secara konkret, memperoleh pengalaman nyata, serta menemukan berbagai permasalahan
yang bisa mereka pecahkan sendiri. Lingkungan alam menyediakan sumber belajar yang kaya,
bervariasi, dan dekat dengan kehidupan anak sehingga mampu meningkatkan motivasi dan rasa ingin
tahu.

Pembelajaran berbasis alam memiliki keunggulan karena menekankan pengalaman langsung,
keterlibatan aktif anak, serta mendorong eksplorasi dan penemuan. Dengan memanfaatkan alam sebagai
media, anak tidak hanya belajar konsep kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial,
emosional, dan psikomotorik. Lebih jauh, ketika anak dihadapkan pada permasalahan yang ada di alam,
mereka akan berusaha mencari solusi dengan cara yang sederhana namun bermakna. Proses inilah yang
menjadi titik penting dalam mengembangkan kemampuan problem solving anak usia dini.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
problem solving anak melalui penerapan model pembelajaran berbasis alam di RA Aisyiyah Batu
Batindih. Penelitian ini dirancang dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
memungkinkan guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung dan berkesinambungan.
Melalui PTK, diharapkan terjadi perubahan nyata pada proses pembelajaran, baik dari sisi guru maupun
anak, sehingga tujuan pengembangan kemampuan problem solving dapat tercapai.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan anak. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan menjadi masukan bagi lembaga pendidikan anak usia dini dalam memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang efektif. Dengan demikian, anak tidak hanya
memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah sejak dini.

Secara garis besar, penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa siklus tindakan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Melalui siklus ini, guru akan menerapkan
pembelajaran berbasis alam secara bertahap, mengamati perkembangan kemampuan problem solving
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anak, kemudian melakukan perbaikan di setiap tahap. Dengan pendekatan sistematis ini, diharapkan
penelitian dapat menunjukkan bukti empiris bahwa pembelajaran berbasis alam efektif dalam
meningkatkan kemampuan problem solving anak usia dini di RA Aisyiyah Batu Batindih.

METODE PENELITIAN
Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di
RA Aisyiyah dengan subjek penelitian anak kelompok B yang berjumlah 20 orang. Pemilihan subjek
didasarkan pada kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan problem solving anak melalui kegiatan
pembelajaran berbasis alam. Guru kelas berperan sebagai peneliti sekaligus fasilitator dalam
melaksanakan tindakan pembelajaran, sedangkan anak-anak menjadi fokus utama dalam pengumpulan
data.

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari hasil observasi terhadap
aktivitas anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis alam. Data primer juga mencakup
catatan perkembangan kemampuan problem solving yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung. Data ini penting karena memberikan gambaran nyata mengenai perubahan perilaku dan
keterampilan anak dari siklus ke siklus.

Selain itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi berupa foto kegiatan, rekaman, serta
catatan guru selama pembelajaran berlangsung. Data sekunder ini berfungsi sebagai pendukung untuk
memperkuat hasil observasi yang dilakukan peneliti. Dengan adanya data sekunder, peneliti dapat
melakukan triangulasi guna meningkatkan keabsahan data.

Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi kemampuan problem solving anak,
catatan lapangan, serta dokumentasi kegiatan. Lembar observasi digunakan untuk menilai indikator
problem solving, seperti kemampuan mengenali masalah, mencoba berbagai alternatif solusi, dan
mengambil keputusan sederhana. Catatan lapangan digunakan untuk merekam hal-hal yang tidak
tertangkap dalam observasi formal, sedangkan dokumentasi menjadi bukti visual dari kegiatan
pembelajaran.

Analisis Data

Data yang terkumpul dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan untuk menggambarkan proses
pembelajaran, perubahan perilaku anak, serta dinamika yang muncul selama kegiatan berbasis alam
berlangsung. Analisis ini menekankan pada interpretasi makna dari aktivitas anak dalam konteks
problem solving.

Sementara itu, analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase pencapaian
kemampuan problem solving anak pada setiap siklus. Data kuantitatif diperoleh dari lembar observasi
yang telah diisi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil perhitungan kemudian dibandingkan
antara siklus I dan siklus II untuk mengetahui tingkat peningkatan yang terjadi.

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih data yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau deskripsi naratif untuk
memudahkan pemahaman. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan temuan yang
diperoleh dari setiap siklus.

Untuk menjaga validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi
untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat. Dengan analisis yang sistematis ini, hasil penelitian
diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai efektivitas pembelajaran berbasis alam dalam
meningkatkan kemampuan problem solving anak usia dini di RA Aisyiyah Batu Batindih.

TEMUAN PENELITIAN
Gambaran Data

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, kemampuan problem solving anak masih berada pada
kategori cukup. Dari 20 anak yang menjadi subjek penelitian, hanya 40% yang mampu mengenali
masalah secara mandiri, sementara 35% mencoba alternatif solusi dengan bantuan guru, dan sisanya
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masih pasif atau menunggu arahan. Nilai rata-rata kemampuan problem solving anak pada siklus I
adalah 2,3 (kategori cukup berkembang).

Setelah dilakukan perbaikan strategi pada siklus II, terjadi peningkatan yang cukup signifikan.
Anak lebih terlibat aktif dalam kegiatan berbasis alam, seperti menyusun ranting menjadi jembatan
kecil, menemukan cara membersihkan alat mainan, dan membedakan daun kering dengan daun segar.
Pada siklus II, sebanyak 80% anak mampu mengenali masalah secara mandiri, 75% mencoba alternatif
solusi, dan 70% mampu mengambil keputusan sederhana tanpa bantuan guru. Nilai rata-rata meningkat
menjadi 3,5 (kategori berkembang baik).
Validasi Data

Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Pertama,
triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil observasi guru, catatan lapangan, dan
hasil dokumentasi kegiatan. Kedua, triangulasi metode dilakukan dengan memadukan data kualitatif
(deskripsi perilaku anak selama kegiatan) dan data kuantitatif (skor penilaian dari lembar observasi).

Hasil validasi menunjukkan bahwa data dari berbagai sumber memberikan hasil yang
konsisten. Misalnya, peningkatan keterlibatan anak dalam memecahkan masalah terlihat baik dari
lembar observasi maupun foto kegiatan yang mendokumentasikan anak aktif mencari solusi. Dengan
demikian, data yang diperoleh dapat dipercaya sebagai bukti empiris bahwa model pembelajaran
berbasis alam efektif meningkatkan kemampuan problem solving anak usia dini di RA Aisyiyah Batu
Batindih.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis alam
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan problem solving anak usia dini di RA
Aisyiyah Batu Batindih. Berdasarkan hasil observasi, nilai rata-rata kemampuan problem solving anak
meningkat dari kondisi awal yang rendah, menjadi kategori cukup pada siklus I, dan akhirnya mencapai
kategori baik pada siklus II. Peningkatan ini tidak hanya terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga pada
aspek sikap dan keterampilan anak dalam menghadapi permasalahan sehari-hari.

Pada siklus I, anak mulai diperkenalkan dengan aktivitas berbasis alam, seperti mengamati
tanaman, mencari benda di halaman, dan menyiram bunga. Hasilnya, sebagian anak sudah mulai
mengenali adanya masalah, misalnya ketika menemukan daun kering atau air penyiram yang habis.
Namun, mereka masih memerlukan arahan dari guru untuk mencoba alternatif solusi. Nilai rata-rata
kemampuan problem solving pada siklus 1 adalah 2,3 (kategori cukup berkembang). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan dibanding kondisi awal, sebagian besar anak masih
membutuhkan bimbingan.

Refleksi dari siklus I menunjukkan bahwa anak kurang diberi ruang untuk bereksperimen. Guru
cenderung masih sering memberikan jawaban langsung sehingga anak tidak sepenuhnya
mengembangkan kemandirian berpikir. Oleh karena itu, pada siklus II strategi diperbaiki dengan
memberikan tantangan lebih konkret, misalnya membuat jembatan dari ranting, memilah sampah, dan
menemukan cara menjaga tanaman tetap segar. Guru lebih berperan sebagai fasilitator yang
memberikan pertanyaan pemicu, bukan pemberi solusi langsung.

Perubahan strategi ini berdampak signifikan. Pada siklus II, anak terlihat lebih berani mencoba
berbagai cara, berdiskusi dengan teman, dan mengambil keputusan sederhana secara mandiri. Rata-rata
skor kemampuan problem solving meningkat menjadi 3,5 (kategori berkembang baik). Anak yang
sebelumnya pasif mulai aktif bertanya, misalnya “Kenapa tanaman ini layu?” atau “Bagaimana supaya
air tidak cepat habis?” Hasil ini membuktikan bahwa dengan pembelajaran berbasis alam, anak tidak
hanya belajar konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Peningkatan kemampuan problem solving ini sejalan dengan teori Piaget yang menyatakan
bahwa anak usia dini berada pada tahap praoperasional, di mana mereka belajar lebih efektif melalui
pengalaman konkret. Lingkungan alam memberikan stimulus nyata yang mendorong anak untuk
berpikir, mencoba, dan menemukan solusi. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Sobel (2014) bahwa
alam merupakan laboratorium belajar alami bagi anak, yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan
keterampilan berpikir kritis.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil peneclitian-penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam mampu meningkatkan keterampilan kognitif dan
sosial anak. Misalnya, penelitian oleh Cahyani (2019) menemukan bahwa interaksi langsung dengan
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alam dapat meningkatkan kemandirian dan kemampuan anak dalam mengambil keputusan. Dengan
demikian, hasil penelitian di RA Aisyiyah Batu Batindih memperkuat bukti empiris bahwa
pembelajaran berbasis alam relevan dan efektif untuk mengembangkan kemampuan problem solving
pada anak usia dini.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru di lembaga PAUD dapat
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang kaya tanpa harus selalu menggunakan
media pembelajaran modern. Melalui kegiatan sederhana, seperti mengamati tumbuhan, bermain air,
atau menjelajah halaman sekolah, anak dapat belajar memecahkan masalah dengan cara yang
menyenangkan. Selain itu, keterampilan ini juga bermanfaat untuk membentuk karakter anak agar lebih
mandiri, percaya diri, dan mampu menghadapi kesulitan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis alam tidak hanya
meningkatkan kemampuan problem solving anak, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
bermakna, sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
peran guru sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pembelajaran yang menantang,
menyenangkan, dan mendorong anak untuk berpikir kritis sejak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di RA Aisyiyah Batu Batindih,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis alam efektif dalam meningkatkan
kemampuan problem solving anak usia dini. Pada kondisi awal, sebagian besar anak masih pasif dan
kesulitan dalam menghadapi permasalahan sederhana. Setelah diterapkan pembelajaran berbasis alam
pada siklus I, kemampuan problem solving anak meningkat ke kategori cukup berkembang. Perbaikan
strategi pada siklus Il menghasilkan peningkatan lebih signifikan, dengan rata-rata kemampuan problem
solving anak mencapai kategori berkembang baik.

Peningkatan ini terlihat dari perubahan perilaku anak yang lebih aktif mengenali masalah,
berani mencoba berbagai alternatif solusi, serta mampu mengambil keputusan sederhana tanpa banyak
bantuan guru. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget serta pendapat Sobel
tentang pentingnya interaksi anak dengan alam. Dengan demikian, pembelajaran berbasis alam terbukti
mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna sekaligus mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri sejak dini.

Saran

1. Bagi guru, diharapkan dapat lebih memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai sumber
belajar yang kaya untuk menstimulasi kemampuan problem solving anak. Guru sebaiknya
berperan sebagai fasilitator yang mendorong anak bereksperimen, bukan sebagai pemberi
jawaban instan.

2. Bagi lembaga PAUD, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam pengembangan kurikulum
dan program pembelajaran yang menekankan pada pendekatan kontekstual dan berbasis alam.
Lembaga dapat memfasilitasi kegiatan luar ruangan yang aman, menarik, dan menantang bagi
anak.

3. Bagi orang tua, diharapkan dapat mendukung stimulasi problem solving anak di rumah dengan
memberikan kesempatan pada anak untuk menghadapi masalah sederhana, misalnya merapikan
mainan, menyelesaikan puzzle, atau merawat tanaman.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan
yang lebih luas, baik dari jumlah subjek maupun variasi kegiatan, sehingga hasilnya dapat
memberikan gambaran lebih komprehensif tentang efektivitas pembelajaran berbasis alam dalam
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini.
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